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Abstrak 
Setiap orang memiliki motivasi beajar dan minat membaca yang berbeda-beda, seperti halnya pada siswa 
kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo yang 
merupakan sekolah khusus olahraga dan sekolah sekolah umum. Di SMA Negeri Olahraga jawa Timur 
memiliki kebiasaan sebelum memulai pembelajaran dengan latihan, sedangkan di SMA Negeri 2 Sidoarjo 
memulai pembelajaran dengan aktiitas pembelajaran di kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan motivasi belajar dan minat membaca antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga 
Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah 54 siswa 
kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dan 54 siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala angket motivasi belajar dan minat membaca. Analisis data 
menggunakan Uji T. Dari hasil peneitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi 
belajar antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Sidoarjo. Sedangkan terdapat perbedaan minat membaca antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga 
Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo. Berdasarkan hasil presentase dari masing-
masing indikator minat membaca, yang paling tertinggi adalah presentase dari indikator keempat yaitu 
keinginan mencari bahan bacaan buku yang terdapat pada siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa 
Timur yang memperoleh presentase sebanyak 30% sementara siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo 
memperoleh presentase sebanyak 26,8 %. Sedangkan nilai presentase tertinggi kedua di SMA Negeri 
Olahraga Jawa Timur terdapat pada indikator yang kedua yaitu kebutuhan terhadap bacaan buku sebesar 
22,1 %, dan nilai presentase yang tertinggi ketiga yaitu ketertarikan terhadap buku sebesar 15,5 %, 
kemudian nilai presentase indikator yang pertama yaitu perasaan senang membaca buku sebesar 10,3 %. 
Kata kunci  : Motivasi Belajar dan Minat Membaca  
Abstract 
Everyone has different learning motivation and reading interest, just like in the class XI student of Sport 
State Senior High School of East Java with class XI Senior High School 2 Sidoarjo which is a special 
school of sports and public school. In Sport State Senior High School of East Java have a habit before 
starting learning with practice, while Senior High School Sidoarjo start learning with learn activities..The 
purpose of this study is 1) to Know the difference of learning motivation and reading interest in the 
students of class XI Sport State Senior High School and students of class XI Senior High School 2 
Sidoarjo. The sample in this research is 54 students of class XI Sport State Senior High School of East 
Java with 54 students of class XI Senior High School Sidoarjo. Methods of data collection using a 
questionnaire motivation to learn and interest reading. Data Analysis using Test T.From the result of this 
study it can be concluded that there is no difference in learning motivation between students of class XI 
Sport State Senior High School of East Java with students of class XI Senior High School. While there 
are differences in reading interest between students of class XI Sport State Senior High School of East 
Java with class XI Senior High School 2 Sidoarjo. Based on the results of the percentage of each reading 
interest indicator, the highest is the percentage of the indicator of the desire to find reading material found 
in the studensts of class XI Sports State Senior High School of East Java who get a percentage of 30% 
and students of class XI Senior High School 2 Sidoarjo get percentage as much as 26,8 %. While the 
second highest percentage value in Sport State Senior High School of East Java in on the second indicator 
is the need for reading books of 22,1 % ant the third percentage value is the interest of the book by 15,5 
%, then te value of the first indicator percentage is 10,3 % feel good about reading books. 
Keys: Learning Motivation, Reading Interest
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Motivasi belajar merupakan dorongan untuk 
mencapai suatu kesuksesan, yang diukur berdasarkan 
standar kesempurnaan dalam diri seseorang (Asy’ari, 
Ekayati & Matulesy, 2014: 83). Motivasi dalam belajar 
berperan sangat penting karena motivasi merupakan pross 
internal yang mengaktifkan, menuntun dan 
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Slavin, 
2011: 56) ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi 
maka siswa tersebut akan memiliki keinginan dan 
ssemangat yang besar untuk belajar, sebaliknya siswa 
yang memiliki motivasi yang sangat rendah tampak biasa 
saja, mudah putus asa, dan perhatiannya menjadi tidak 
fokus. Selain itu menurut crow (dalam Djaali: 121) 
menerangkan bahwa minat sangat berhubungan dengan 
gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Minat ditandai dengan adanya rasa suka dan terkait pada 
suatu aktivitas tertentu tanpa ada yang menyuruh, artinya 
minat berasal dari keinginan dalam diri seseorang itu 
sendiri untuk melakukan sesuatu yang disukainya. 
Berdasarkan hasil observasi dann wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 17 januari 2018 di SMA Negeri 
Olahraga Jawa Timur menjelaskan bahwasanya pada saat 
pembelajaran di sekolah siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran olahraga (melakukan program latihan) 
dibandingkan pada saat mengikuti proses pembelajara di 
kelas, bahkan pada saat pembelajaran di kelas hanya 
sebagian siswa saja yang memperhatikan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran di kelas, hal ini 
dikarenakan sebelum mengikuti proses pembelajara di 
kelas, siswa terlebih dahulu melakukan program latihan 
yang dimulai dari pukul 05.00-07.30. Kemudian proses 
pembelajaran di kelas dimulai dari pukul 08.00-12.00, hal 
tersebut yang menyebabkan siswa merasa kelelahan dan 
timbul rasa malas untuk mengikuti proses pembelajaran di 
kelas. Dari beberapa siswa masih terlihat ada kemauan 
untuk belajar dan membaca walaupun di luar aktivitas 
belajar masih banyak aktivitas latihan yang harus 
dilakukan. Sedangkan hasil observasi da wawancara yang  
dilakukan pada tanggal 17 Januari 2018 menjelaskan 
bahwasanya siswa lebih cenderung mengedepankan nilai 
akademik dibandingkan nilai non akademik, walaupun 
terkadang terdapat beberapa sekolah umum lainnya yang 
memiliki prestasi di bidang non akademik. Kebiasaan 
yang dilakukan oleh siswa di SMA Negeri 2 Sidoarjo 
adalaah pada setiap siswa yang memiliki prestasi di dalam 
bidang akademik akan cenderung belajar secara teratur, 
lebih sering membaca, selalu mengerjakan pekerjaan 
rumah, tidak pernah absen, dan selalu memperhatikan 
guru saat pembelajaran di kelas, tetapi tidak semua siswa 
memiliki kebiasaan seperti itu. 
Dari penejelasan dan uraian latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul perbandingan motivasi belajar dan minat 
membaca antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non-
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain 
penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu 
penelitian akan dilakukan (Maksum, 2012:95). Penelitian 
ini menggunakan angket motivasi belajar secara umum 
dan angket minat membaca secara umum. Pelaksaan 
penelitian ini adalah dua kali pertemuan, pertemuan 
pertama dilaksanakan di SMA Negeri Olahraga Jawa 
Timur, pertemuan kedua dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Sidoarjo.. Penelitian ini dilaksanakan di 1. SMA Negeri 
Olahraga Jawa Timur yang beralamatkan di Jl. Pondok 
Jati Utara, Desa Pagerwojo, Kecamatan Buduran, 
Kabupaten Sidoaarjo. 2. SMA Negeri 2 Sidoarjo yang 
beralamatkan di Jl. Lingkar Barat, Gading Fajar 2, 
Kecamatan Sepande, Kabupaten Sidoarjo. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data disajikan berupa data mentah hasil 
dari pengisian angket motivasi belajar dan minat 
membaca kemudian diolah sehingga memperoleh hasil uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji t. 
Tabel 1. Hasi perhitungan uji normalitas data 





























































Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa data dari kedua 
variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
maka dapat diputuskan bahwa H0 diterima yang berarti 
data yang diperoleh memiliki distribusi normal. Sehingga 
data penelitian tersebut layak digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
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Tabel 2. Hasil penguian homogenitas angket 












0,594 0,05 0,594>0,05 Homogen 
Minat 
Membaca 
0,358 0,05 0,358>0,05 Homogen 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui hasil 
One Way Anova dengan nilai 0,594 yang lebih besar dari 
0,05. Dari hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa 
data angket motivasi belajar bersifat homogenitas, karena 
p-value lebih besar disbanding 0,05 atau 0,94 > 0,05. 
Sedangkan hasil uji homogenitas minat membaca 
diketahui One Way Anova dengan nilai 0,358 yang lebih 
besar dari 0,05 maka hasil dari analisis minat membaca 
tersebut dapat dinyatakan bahwa data tersebut bersifat 
homogenitas, karena p-value lebih besar disbanding 0,05 
atau 0,358 > 0,05 sehingga data penelitian tersebut 
memiliki nilai varian yang homogen dan dapat digunakan 
untuk syarat Uji T. 
 
Tabel 3. Hasil uji t independent motivasi belajar 
dan minat membaca 






















































Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji t 
motivasi belajar mempunyai nilai Thitung sebesar -1,668 ≤ 
Ttabel 2,006 dengan sig = 0,98 ≥ α = 0,05 yang sesuai 
dengan kriteria pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada perbedaan 
motivasi belajar antara siswa kelas XI SMA Negeri 
Olahraga Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 
2 Sidoarjo. 
Sedangkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji t 
minat membaca mempunyai nilai Thitung sebesar -5.139 ≤ 
Ttabel 2,006 dengan sig = 0,000 ≤ 0,05 yang sesuai dengan 
kriteria pengujian. Hal ini berarti menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, sehingga ada perbedaan minat 
membaca antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga 
Jawa Timur dengan siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Sidoarjo. 
Berdasarkan hasil presentase dari masing-masng indikator 
minat membaca yang paling tertinggi adalah presentase 
dari indikator keinginan mencari bahan bacaan buku yang 
terdapat pada siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa 
Timur yang memperoleh presentase sebanyak 30% dan 
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo memperoleh 
presentase sebanyak 26,8% selanjutnya nilai presentase 
angket minat membaca di SMA Negeri Olahraga Jawa 
Timur tertinggi kedua terdapat pada indikator yang kedua 
yaitu kebutuhan terhadap bacaan buku sebesar 22,1 %, 
dan nilai presentase yang tertinggi ketiga yaitu 
ketertarikan terhadap buku sebesar 15,5 %, kemudian 
nilai presentase indikator yang pertama yaitu perasaan 
senang membaca buku sebesar 10,3 %. Hal lain yang 
dapat dibuktikan adalah dari jenis bacaan buku yang 
dibaca dari masing-masing siswa di sekolah maupun di 
asrama. 
Selain itu durasi waktu dan tempat untuk membaca dari 
masing-masing sekolah berbeda, di SMA Negeri 
Olahraga Jawa Timur dilakukan di asrama dengan durasi 
waktu selama 20 menit, sedangkan di SMA Negeri 2 
Sidoarjo dilakukan di kelas dengan durasi waktu 15 menit 
sebelum pembelajaran dimulai.  hal ini yang 
menyebabkan minat membaca di SMA Negeri Olahraga 
Jawa Timur berbeda dengan sekolah umum lainnya 
karena dilaksanakan di asrama setelah aktivitas latihan 
sehingga siswa merasa nyaman untuk melakukan aktivitas 
membaca sesuai dengan keinginannya. Sedangkan di 
SMA Negeri 2 Sidoarjo dilaksanakan di kelas dan harus 
membaca karena tuntutan dari sekolah yakni siswa wajib 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 
kemudian ditulis ulang apa yang telah di dapatkan selama 
membaca lalu dikumpulkan dan di tanda tangin oleh guru 
yang pada saat itu mengajar di kelas. 
Beberapa hal di atas merupakan hal yang menyebabkan 
adanya perbedaan motivasi belajar dan minat membaca 
antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa Timur 









Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut :  
1. Motivasi belajar di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur 
masuk dalam kategori tinggi, dengan nilai rata-ratan91,2.  
2.Minat membaca di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur 
masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 98,83. 
3. Motivasi belajar di SMA Negeri 2 Sidoarjo masuk 
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 87,57. 
4. Minat membaca di SMA Negeri 2 Sidoarjo masuk 
dddalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 86,24. 
5. Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar yang 
signifikan antara siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga 
Jawa Timmur dengan sisw kelas XI SMA Negeri 2 
Sidoarjo, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 
sebesar -1.668 ≤ ttabel 2,006 dengan Sig = 0,98 ≥ α = 0,05 
yang berarti menunjukkan bahwa Ha ditolak. Sedangkan 
terdapat perbedaan minat membaca yang signifikan antara 
siswa kelas XI SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dengan 
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo hal tersebut dapat 
dibuktikan dari nilai thitung sebesar -5.139 ≤ ttabel 2,006 
dengan Sig = 0,000 ≤ α = 0,05 yang berarti menunjukkan 
bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan 
sesuai hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang 
telah diuraikan adalah :  
1.Bagi sekolah agar dengan adanya hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membuat sistem pembelajaran di 
sekolah yang dapat menumbuhkan semangat untuk 
motivasi belajar dan minat membaca yang dimiliki oleh 
siswanya. 
2.Bagi guru hasil penelitian in bisa dijadikan acuan guru 
dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga gerakan 
literasi bisa terlaksana sesuai dengan yang di harapkan. 
3. Bagi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
minat membaca yang dimiliki oleh siswa agar senantiasa 
lebih giat dalam belajar serta giat dalam membaca. 
Dengan begitu harapannya akan lebih siap untuk 
menerima dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan 
oleh guru. 
4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya tidak hanya 
dilakukan pada siswa kelas XI saja, namun mencakup 
seluruh kelas baik kelas X maupun kelas XII sehingga 
hasil penelitian bisa lebih baik serta memperhitungkan 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi terhadap 
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